BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan

seperti berikut ini:

1. Kondisi Eksisting

a.

SD Muhammadiyah Gunungpring berlokasi di dusun Santren II,
desa Gunungpring, kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
Magelang

Jumlah siswa pada tahun 2019/2020 berjumlah 680

Jumlah siswa yang menggunakan angkutan antar jemput
berjumlah 122 siswa

Jumlah armada angkutan antar jemput 16 armada

Jumlah pengemudi angkutan antar jemput 16 pengemudi

dengan 16 tujuan penjemputan yang berbeda.

2. Kriteria yang digunakan dalam Penentuan Rute adalah Kriteria

Teknik. Dengan sub kriteria Jarak Tempuh, Kondisi Geometrik

Jalan, Waktu Tempuh, Dan Konektivitas dengan jalan Arteri.

3. Penggunaan metode Analytic Network Process (ANP) untuk

penentuan rute yakni dengan tahapan:

a.

Penentuan bobot dari kriteria  pengukuran  dengan
menggunakan metode ANP , kemudian

Penentuan Alternatif rute dengan kuesioner yang diberikan nilai
(skor) dan

Dari Hasil penilaian dapat diketahui nilai pembobotan Alternatif

rute yang paling prioritas.

4. Hasil Pembobotan pada kriteria Penentuan rute

a.

Sub Kriteria Jarak Tempuh memperoleh bobot 0,27307 dan
hasil pengaruh prioritas rute yaitu alternatif rute 3.

Sub Kriteria Kondisi Geometrik jalan memperoleh bobot
0,23158 dan hasil pengaruh prioritas rute yaitu alternatif rute 1.
Sub Kriteria Waktu tempuh memperoleh bobot 0,25015 dan

hasil pengaruh prioritas rute yaitu alternatif rute 3.
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d. Sub Kriteria Konektivitas dengan jalan Arteri memperoleh bobot
0,24520 dan hasil pengaruh prioritas rute yaitu alternatif rute 1.

Hasil perhitungan penentuan Alternatif rute menggunakan metode

ANP memperoleh skor total terbobot

a. Alternatif rute 1 memperoleh nilai 0.176154

b. Alternatif rute 2 memperoleh nilai 0.145661

c. Alternatif rute 3 memperoleh nilai 0.178186

Dari hasil tersebut dapat disimpulakan prioritas rute yaitu

Alternatif rute 3.
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V.2 Saran

Saran yang dapat diberikan antara lain :

1.

Disarankan kepada masyarakat khususnya anak-anak yang masih
bersekolah dan dibawah usia 18 tahun untuk senantiasa
menggunakan angkutan umum dan meningkatkan kesadaran dan
menaati tata tertib dalam berlalu lintas serta menerapkan materi-
materi yang telah disampaikan pada kegiatan kampanye keselamatan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Hasil penelitian dan metode yang digunakan agar dapat dijadikan
masukan maupun referensi dalam penelitian lanjutan untuk
membandingkan penentuan alternatif di daerah lainya.

Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai penentuan rute angkutan
antar jemput di seluruh sekolah — sekolah yang memiliki angkutan
antar jemput sehingga dapat menaikkan minat siswa supaya lebih

banyak menggunakan angkutan sekolah daripada angkutan pribadi
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